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KAJIAN EKSPERIMENTAL PELAT BETON 
DENGAN VARIASI TEBAL DAN PERSENTASE TULANGAN

ABSTRAK

Di Indonesia jenis rigid pavement yang dipakai yaitu rigid pavement tanpa 
tulangan atau dengan tulangan dowel dan tie bar pada jarak tertentu, yang hanya 
berfungsi sebagai penahan tegangan-tegangan yang terjadi akibat penyusutan dan 
perubahan temperatur. Seringkah plat beton yang terletak diatas tanah terjadi kegagalan- 
kegagalan. Misalnya penurunan plat karena pembebanan yang tidak seragam yang 
menyebabkan terjadinya retak, itu semua diakibatkan kondisi tanah yang labil dan 
bervariasi, maka tidak semua titik memiliki kondisi CBR yang sama. Hal ini dapat 
mengakibatkan kerusakan lokal lapis perkerasan akibat pengaruh kerusakan yang terjadi 
pada daerah tanah dasar yang labil. Namun demikian, dengan terjadinya kegagalan 
fungsi dari struktur tersebut sering kali sangat merugikan dan perbaikan-perbaikannya 
bukan saja sukar untuk dilakukan tetapi juga memerlukan biaya yang sangat besar.

Adapun cara untuk mengurangi kerusakan lokal yang timbul akibat pengaruh 
kerusakan yang terjadi pada daerah tanah dasar yang labil atau tanah yang tidak 
memiliki daya dukung tanah, sehingga tanah dasar tersebut tidak dapat memberikan 
gaya perlawanan terhadap beban yang bekerja di atasnya yaitu dengan memasang 
penulangan disepanjang bentang atau tulangan menerus guna meningkatkan 
kekuatannya. Penulangan pada perkerasan beton mencegah melebarnya retak yang 
timbul pada daerah dimana beban terkonsentrasi agar tidak terjadi keruntuhan plat beton 
pada daerah retak tersebut, sehingga kekuatan plat tetap dapat dipertahankan.

Dalam penelitian ini akan dilakukan desain plat bertulangan menerus dengan 
variabel bebas pada tebal plat dan jarak spasi tulangan. Kemudian membandingkan nilai 
kapasitas lentur plat beton tanpa tulangan dengan plat bertulangan menerus tersebut. 
Didalam penelitian ini digunakan jenis tulangan yang sama, yaitu tulangan dengan baja 
ulir.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa pada plat bertulangan 
memiliki kapasitas lentur yang lebih besar daripada plat tanpa tulangan. Plat tebal 13 
tanpa tulangan hanya memiliki kapasitas sebesar 1866, sedangkan plat bertulang P12- 
100 memiliki kapasitas sebesar 37,27 kg/cm2. Variasi tebal dan persentase tulangan 
berpengaruh terhadap kapasitas lentur plat. Penambahan jumlah tulangan (p) dan 
meningkatnya nilai fy dapat meningkatkan kapasitas lentur plat. Terdapat perbedaan pola 
runtuh antara plat tanpa tulangan dan plat bertulangan. Dimana pada plat tanpa tulangan 
keruntuhan yang terjadi yaitu plat terbelah menjadi dua bagian. Sedangkan pada pelat 
bertulangan, keruntuhan yang terjadi berupa melebarnya retak.

cm
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, aktivitas manusia semakin meningkat. Yang berdampak juga kepada 

meningkatnya mobilitasi manusia dan barang. Maka diperlukan tersedianya prasarana 

dan sarana transportasi yang baik guna mempermudah mobilisasi orang maupun barang. 

Salah satu upayanya yaitu dengan pembangunan jalan. Saat ini konstruksi jalan yang 

tengah dikembangkan di Indonesia yaitu Rigid Pavement atau perkerasaan kaku. Rigid 

Pavement merupakan konstruksi perkerasan yang menggunakan semen (Portland 

Cemenl) sebagai pengikatnya. Terdiri dari plat beton semen Portland dan lapisan 

pondasi (bisa juga tidak ada) diatas tanah dasar.

Dalam teknik sipil, struktur beton dapat didefinisikan sebagai bangunan beton 

yang terletak diatas tanah yang menggunakan tulangan maupun yang tidak 

menggunakan tulangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

prinsip kerja pada rigid pavement sama dengan prinsip kerja pada sistem plat.

Di Indonesia jenis rigid pavement yang dipakai yaitu rigid pavement tanpa 

tulangan atau dengan tulangan dowel dan tie bar pada jarak tertentu, yang hanya 

berfungsi sebagai penahan tegangan-tegangan yang terjadi akibat penyusutan dan 

perubahan temperatur. Seringkah plat beton yang terletak diatas tanah terjadi kegagalan- 

kegagalan. Misalnya penurunan plat karena pembebanan yang tidak seragam yang 

menyebabkan terjadinya retak, itu semua diakibatkan kondisi tanah yang labil dan 

bervariasi, maka tidak semua titik memiliki kondisi CBR yang sama. Hal ini dapat 

mengakibatkan kerusakan lokal lapis perkerasan akibat pengaruh kerusakan yang terjadi 

pada daerah tanah dasar yang labil. Namun demikian, dengan teijadinya kegagalan 

fungsi dari struktur tersebut sering kali sangat merugikan dan perbaikan-perbaikannya 

bukan saja sukar untuk dilakukan tetapi juga memerlukan biaya yang sangat besar.

Adapun cara untuk mengurangi kerusakan lokal yang timbul akibat pengaruh 

kerusakan yang terjadi pada daerah tanah dasar yang labil atau tanah 

memiliki daya dukung tanah, sehingga tanah dasar tersebut tidak dapat memberikan 

gaya perlawanan terhadap beban yang bekerja di atasnya yaitu dengan

yang tidak

memasang
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penulangan disepanjang bentang atau tulangan menerus guna meningkatkan 

kekuatannya. Penulangan pada perkerasan beton mencegah melebarnya retak yang 

timbul pada daerah dimana beban terkonsentrasi agar tidak terjadi keruntuhan plat beton 

pada daerah retak tersebut, sehingga kekuatan plat tetap dapat dipertahankan.

Dalam penelitian ini akan dilakukan desain plat bertulangan menerus dengan 

variabel bebas pada tebal plat dan jarak spasi tulangan. Kemudian membandingkan nilai 

kapasitas lentur plat beton tanpa tulangan dengan plat bertulangan menerus tersebut. 

Didalam penelitian ini digunakan jenis tulangan yang sama, yaitu tulangan dengan baja 

ulir.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku 

lentur plat beton tanpa tulangan dan plat bertulangan menerus dengan 2 jenis variasi 

pada tebal plat serta jarak spasi tulangan, dan dengan mutu beton yang sama.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui perilaku lentur plat tanpa tulangan dan plat bertulangan 

dengan variasi pada tebal plat serta jarak spasi tulangan.

Mengetahui pengaruh tebal terhadap kapasitas lentur plat.

Mengetahui pengaruh persentase tulangan terhadap kapasitas lentur plat.

1. menerus

2.

3.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya, menggunakan benda uji berbentuk plat berukuran (100 x 40 x 13) 

cm dan (100 x 40 x 20) cm sebanyak 6 buah yang diuji kuat lenturnya setelah berumur 

28 hari dengan menggunakan metode SK-SNI T-15-1991-03.

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang dipakai sebagai acuan, yaitu :
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Variabel bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang ditentukan dalam penelitian ini, yaitu 

variasi tebal dan jarak spasi tulangan dalam plat. Tebal plat yang dipakai yaitu 13 cm, 20 

digunakan untuk plat tanpa tulangan maupun yang bertulangan dengan jarak spasi 

tulangan masing-masing tebal yaitu D10 - 200 mm, D10 - 100 mm.

o

cm,

Variabel tak bebas
Variabel tak bebas merupakan variabel yang tergantung dari variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel tak bebas yang diteliti adalah nilai kapasitas lentur plat 

yang tergantung dari tebal dan jarak spasi tulangannya.

Metoda pengujian yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengujian kapasitas 

lentur plat dengan satu titik (om point loading), menggunakan mesin hydrolic jack 

dengan kapasitas 50 ton.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik, sehingga akan didapat suatu gambaran yang jelas mengenai 

hubungan serta perbandingan antara variabel yang diteliti. Dari analisa data akan dapat 

ditarik suatu kesimpulan serta saran-saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan khususnya bidang struktur

o

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan teknik analisis dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan dasar-dasar teori 
eksperimen.

yang menunjang gagasan dilakukannya
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan eksperimen 

secara keseluruhan serta persentase komposisi bahan penyusun.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil-hasil dari pengujian yang didapat selama 

eksperimen berlangsung.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil eksperimen dan pembahasan 

dari topik yang diambil sebagai hasil dari penelitian secara keseluruhan, dan 

dilengkapi dengan saran dari penulis mengenai topik yang diambil untuk 

kemungkinan diadakannya penelitian selanjutnya.
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